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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas alat berat yang akan mempengaruhi 

waktu dan biaya pada pekerjaan pengeboran pondasi bore pile. 

Analisis ini menggunakan metode penelitian deskriptif observasi, dimana penelitian ini 

dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan yang sudah ditentukan oleh peneliti yaitu pada 

proyek penggantian Jembatan Bindu dengan variabel bebas yaitu produktivitas alat berat, sedangkan 

variabel terikat adalah waktu dan biaya penggunaan alat berat. Penelitian dilakukan dengan empat 

tahapan utama yaitu, (1) Pendeskripsian data survei kondisi lapangan, data spesifikasi alat (2) 

Produktivitas alat berat, (3) Waktu penyelesaian pekerjaan, (4) Biaya penggunaan alat berat.  

Hasil penelitian menunjukan produktivitas SANY SR 155 berdasarkan perhitungan analitis 

sebesar 9,22 m/jam, dapat menyelesaikan pekerjaan selama 10 hari serta biaya total penggunaan alat 

yaitu Rp. 80.378.720, sedangkan besar produktivitas alat berat berdasarkan perhitungan pengamatan 

lapangan sebesar 8,74 m/jam dan dapat menyelesaikan pekerjaan selama 11 hari serta biaya total 

penggunaan alat yaitu Rp. 87.816.592. Dan besar produktivitas MAIT HR 130 berdasarkan 

perhitungan analitis sebesar 1,4 m/jam dan dapat menyelesaikan pekerjaan selama 53 hari serta biaya 

total penggunaan alat yaitu Rp. 357.380.248, sedangkan besar produktivitas berdasarkan 

perhitungan pengamatan lapangan sebesar 0,92 m/jam, dapat menyelesaikan pekerjaan selama 80 

hari serta biaya total penggunaan alat yaitu Rp. 536.385.280. 

 

Kata Kunci : Alat Berat, Produktivitas Alat Berat , Bore Pile Machine, Biaya dan Waktu 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the productivity of heavy equipment which will affect the time and 

cost of drilling bore pile foundations. 

This analysis uses a descriptive observation research method, where this research was 

conducted by direct observation in the field that has been determined by the researcher, namely the 

Bindu Bridge replacement project with the independent variable being the productivity of heavy 

equipment, while the dependent variable is the time and cost of using heavy equipment. The research 

was carried out in four main stages, namely, (1) Description of field condition survey data, 

equipment specification data (2) Productivity of heavy equipment, (3) Time to complete work, (4) 

Cost of using heavy equipment. 

The results showed that the productivity of SANY SR 155 based on analytical calculations 

was 9.22 m/hour, it could complete the work for 10 days and the total cost of using the tool was Rp. 

80.378.720, while the productivity of heavy equipment based on the calculation of field observations 

is 8.74 m/hour and can complete the work for 11 days and the total cost of using the tool is Rp. 

87.816.592. And the productivity of MAIT HR 130 based on analytical calculations is 1.95 m/hour 

and can complete the work for 53 days and the total cost of using the tool is Rp. 357.380.248, while 

the productivity based on the calculation of field observations is 0.91 m/hour, can complete the work 

for 80 days and the total cost of using the tool is Rp536.385.280. .  
 

Keywords: Heavy Equipment, Heavy Equipment Productivity, Bore Pile Machine, Cost and Time
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 

dilaksanakan dan memiliki jangka waktu. Dalam rangkaian kegiatan tersebut 

terdapat suatu proses yang mengelola sumber daya proyek menjadi suatu hasil 

kegiatan yang berupa bangunan [1]. Tentunya dalam sebuah proyek konstruksi 

perlu adanya suatu manajemen untuk mengatur serta mengelola proyek mengingat 

dalam suatu proyek konstruksi pastinya melibatkan banyak sumber daya proyek, 

disamping itu adanya suatu manajemen diharapkan mampu membuat jalannya 

proyek lancar dan terarah serta bisa mengikuti suatu perkembangan jaman dan 

teknologi. 

Seiringnya perkembangan jaman dan teknologi sebagai kontraktor harus 

mampu mengikuti perkembangan tersebut terutama dalam penggunaan metode 

kontruksi yang memanfaatkan adanya perkembangan teknologi yaitu salah satunya 

penggunaan alat berat. Penggunaan alat berat menjadi sebuah faktor penting dalam 

memudahkan dan mempercepat proses dari suatu pekerjaan terutama pada proyek 

dengan skala yang besar dan waktu yang terbatas, disamping itu pada pekerjaan 

yang tidak memungkinkan hanya memanfaatkan tenaga manusia. Pekerjaan dengan 

penggunaan alat berat  bertujuan agar bisa memudahkan  pekerjaan, sehingga hasil 

yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah pada waktu yang relatif lebih 

singkat [2]. Pelaksanaan pekerjaan yang dibantu dengan alat berat tentunya akan 

memerlukan biaya pekerjaan yang besar mulai dari pengadaan, operasional maupun 

pemeliharaan alat berat. Biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan alat berat tidak 

sedikit sehingga pentingnya dilakukan pemilihan alat berat karena memberikan 

pengaruh yang besar terhadap efisiensi dan profitabilitas pada pekerjaan kontruksi 

[3].  

Biaya yang besar ini perlu adanya suatu pengelolan yang baik yaitu dengan 

penerapan manajemen alat berat. Manajemen alat berat sendiri akan berfokus pada 

pemilihan alat berupa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, serta biaya 

-biaya yang akan dikeluarkan nantinya. Kesalahan pemilihan alat berat dapat 
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mengakibatkan proyek tidak berjalan lancar, sehingga dapat mengakibatkan 

kebutuhan biaya yang akan membengkak, produktifitas yang kecil dan tenggang 

waktu yang di butuhkan untuk pengadaan alat berat yang tidak sesuai bahkan lebih 

lama [4].  

Kondisi exsisting dari jembatan yang berada di Ruas Sp. Cokroaminoto - Sp. 

Tohpati (Jln. G. Subroto Timur) yaitu tiga buah jembatan rangka baja yang dimana 

memiliki lebar perkerasan pada area jembatannya 7 meter (2 lajur) sementara itu 

untuk lebar perkerasan jalannya yaitu 14 m (4 lajur, 2 jalur). Hal ini menyebabkan 

terjadinya penyempitan jalan ketika melewati ketiga jembatan tersebut, oleh karena 

itu maka dilakukan kegiatan  penggantian jembatan untuk meningkatkan kelancaran 

lalu lintas sekaligus tingkat pelayanan dari suatu jalan. Salah satu jembatan yang 

dilakukan penggantian pada Ruas Sp. Cokroaminoto – Sp. Tohpati yaitu jembatan 

tukad Bindu. Penggantian Jembatan Bindu merupakan proyek pembangunan ulang 

(rekonstruksi) jembatan yang berlokasi di Jalan Gatot Subroto Timur Denpasar. 

Proyek penggantian Jembatan Bindu ini merupakan proyek yang memiliki skala 

besar, salah satu pekerjaannya yaitu pekerjaan pondasi bore pile yang memiliki 

volume yang besar, yang dimana terdiri dari 52 buah bore pile, dimana pada 

abutmentnya masing-masing terdiri dari 14 buah bore pile dengan diameter 80cm 

dan pada pier terdapat bore pile sebanyak 24 buah dengan diameter 1 m,  sehingga 

dalam hal ini tentunya tidak cukup hanya menggunakan tenaga manusia, melainkan 

membutuhkan adanya alat berat. Oleh karena itu perlu adanya penerapan 

manajemen alat berat untuk perencanaan pekerjaan khususnya di pekerjaan 

pengeboran lubang bore pile.  Penerapan manajemen alat berat ini bertujuan agar 

perencanaan pekerjaan kedepannya agar bisa lebih baik dari segi efektivitas 

penggunaan alat berat dimana didalamnya menyangkut waktu dan biaya khususnya 

pada pekerjaan pengeboran pondasi bore pile.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan 

dibahas adalah: 

1. Berapa besar nilai produktivitas alat berat pada pekerjaan pondasi bore pile 

proyek penggantian Jembatan Bindu? 
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2. Berapa waktu yang diperlukan alat berat dalam penyelesaian pekerjaan 

pondasi bore pile?  

3. Berapa biaya dari penggunaan alat berat yang dalam pelaksanaan pekerjaan 

pondasi bore pile? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada berbagai masalah yang dihadapi, penulis melakukan 

penelitian ini dengan tujuan : 

1. Untuk mengukur berapa besar nilai produktivitas alat berat pada pekerjaan 

pondasi bore pile proyek penggantian Jembatan Bindu. 

2. Untuk mengukur berapa besar waktu yang diperlukan alat berat dalam 

penyelesaian pekerjaan pondasi bore pile. 

3. Untuk mengukur berapa besar biaya yang diperlukan biaya dari penggunaan 

alat berat yang dalam pelaksanaan pekerjaan pondasi bore pile. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi praktisi, sebagai alat pertimbangan bagi kontraktor dalam pemilihan alat 

berat yang harus diterapkan dalam proyek, dalam hal ini proyek yang 

menggunakan pondasi bore pile. 

2. Untuk dijadikan referensi bahan ajar bagi dosen maupun mahasiswa di dalam 

kelas yang terkait tentang manajemen alat berat khususnya alat berat. 

3. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pada 

bidang yang sama. 

4. Sebagai informasi dan bahan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam 

memanajemen perencanaan pekerjaan pondasi bore pile dengan penggunaan 

alat berat. 

5. Untuk memberikan pemahaman bagi masyarakat luas pentingnya melakukan 

manajemen alat berat yang baik untuk sebuah perencanaan khususnya pada 

pekerjaan pondasi bore pile dengan penggunaan alat berat. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap arah tujuan 

penelitian ini, maka batasan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pekerjaan pengeboran pondasi Bore Pile 

pada proyek penggantian Jembatan Bindu. 

2. Alat berat yang ditinjau pada penelitian ini adalah Bore Pile Machine  

3. Penelitian ini berfokus pada perhitungan produktivitas dan besar waktu dan 

biaya penggunaan alat berat Bore Pile Machine pada pekerjaan pondasi bore 

pile di proyek Penggantian Jembatan Bindu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Menjawab dari permasalahan pertama, yaitu berupa besar nilai produktivitas 

alat berat pada pekerjaan pondasi bore pile proyek penggantian Jembatan 

Bindu, berdasarkan analisis produktivitas alat berat pada pekerjaan pondasi 

bore pile yaitu didapat sebagai berikut: 

 Produktivitas Alat Berat SANY SR 155 (Bekerja pada area Abutment) 

- Produktivitas Perhitungan Analitis : 9,22 m/jam 

- Produktivitas Perhitungan Pengamatan Lapangan: 8,74 m/jam 

 Produkivitas Alat Berat MAIT HR 130 (Bekerja pada area pier) 

- Produktivitas Perhitungan Analitis : 1.4 m/jam 

- Produktivitas Perhitungan Pengamatan Lapangan: 0,92 m/jam 

2. Dari hasil analisis waktu pada pekerjaan pondasi bore pile dengan asumsi 8 

jam kerja per hari dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Waktu Penyelesaian Pekerjaan dengan Alat Berat SANY SR 155 (Area 

Abutment) 

- Waktu berdasarkan Perhitungan Analitis : 10 Hari 

- Waktu berdasarkan Perhitungan Pengamatan Lapangan: 11 Hari 

 Waktu Penyelesaian Pekerjaan dengan Alat Berat MAIT HR 130 (Area 

Pier) 

- Waktu berdasarkan Perhitungan Analitis : 53 Hari 

- Waktu berdasarkan Perhitungan Pengamatan Lapangan: 80 Hari 

3. Dari hasil analisis biaya pada pekerjaan pondasi bore pile dapat disimpulkan 

biaya total penggunaan alat berat sebagai berikut: 

 Biaya Total Penggunaan Alat Berat SANY SR 155 (Area Abutment) 

- Biaya berdasarkan Perhitungan Analitis : Rp. 80.378.720 

- Biaya berdasarkan Perhitungan Pengamatan Lapangan: Rp. 87.816.592 

 Biaya Total Penggunaan Alat Berat MAIT HR 130 (Area Pier) 
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- Biaya berdasarkan Perhitungan Analitis : Rp. 357.380.248 

- Biaya berdasarkan Perhitungan Pengamatan Lapangan: Rp. 

536.385.280 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka ada beberapa hal 

yang bisa penulis rekomendasikan berupa saran – saran yakni : 

1. Perlu dilakukan evaluasi berkala mengenai produktivitas alat dan harga – harga 

dalam operasional di lapangan dalam sebuah proyek, karena masih banyak 

faktor yang bisa mempengaruhi dari hal – hal tersebut diluar dari studi – studi 

yang telah ada. 

2. Perlu dilakukan pengamatan lebih detail lagi mengenai waktu siklus alat berat 

bore pile machine dimana pada masing-masing segmen kedalaman memiliki 

waktu yang siklus pengeboran yang berbeda yang dipengaruhi oleh material 

atau jenis tanah, sehingga perencanaan dapat lebih detail dan akurat. 

3. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat diperdalam dan ditambah lagi 

mengenai faktor -faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan alat berat dan 

asumsi jika kontraktor sebagai pemilik alat, agar memiliki perhitungan 

alternatif lebih dari satu. 
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